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ABSTRAK 

 

MBORDIR PEREMPUAN: 

 PENCIPTAAN ARTWEAR 

DENGAN MOTIF WAYANG BEBER 

 

Oleh 

Nurul Hidayati 

NIM 193121033 

(Program Studi Seni Program Doktor) 

Subjek penelitian ini adalah Penciptaan karya seni dengan judul: “Mbordir 

Perempuan: Penciptaan Artwear dengan Motif Wayang Beber”, perspektif 

penciptaan difokuskan pada perancangan artwear dengan strategi 

penggambaran motif Wayang Beber Pemilihan motif perempuan perajin 

bordir Rembang dipilih dari potret perempuan perajin bordir dalam 

ekspresi kehidupan. Pilihan teknik penggambaran Wayang Beber 

merupakan strategi dalam proses garap karya seni dengan pendekatan 

konsep adaptasi atau alih wahana. Karya seni artwear disajiakan dan 

dipulikasikan dalam pameran dan fashion show yang menampilkan proses 

pembuatan dan aktivitas pembordir.  Busana artwear diperagakan oleh 

model profesional. Publikasi karya menggunakan hybrid presentation yaitu 

pertunjukan secara live dan online melalui YouTube Penciptaan karya 

artwear dengan motif bordir Wayang Beber menggunakan strategi transform 

art fashion yaitu strategi penggambaran makhluk hidup yaitu perempuan 

pembordir menjadi makhluk abstrak yaitu bentuk Wayang Beber. Metode 

OCITMSS merupakan metode pembentukan artwear dengan motif bordir 

Wayang Beber sehingga menghasilkan karya yang berkesinambungan 

dengan sustainability, novelty, culture identity dan memiliki accesibility.  

 

Kata kunci: Artwear, Bordir, Perempuan, Wayang Beber, Alih Wahana 
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ABSTRACT 

 
WOMEN’S EMBROIDERY: 

 ARTWEAR CREATION 

WITH WAYANG BEBER MOTIVE 

By 

Nurul Hidayati 

NIM 193121033 

(Doctoral Study Program of Arts) 

The subject of this research is the creation of works of art with the title: 

“Women Embroidery: CreationArtwear with the Wayang Beber Motif”, the 

perspective of creation is focused on designartwear with the strategy of 

depicting Wayang Beber motifs. The selection of motifs for women 

embroidery craftsmen in Rembang was chosen from potrets of women 

embroidery craftsmen in expressions of life. The choice of Wayang Beber 

depiction technique is a strategy in the process of working on works of art 

with an adaptation or transfer concept approach. Artworksartwear 

presented and published in exhibitions and fashion shows that showcase the 

manufacturing process and embroidery activities. Artwear clothing 

demonstrated by professional models. Publication of works using hybrid 

presentation namely live and online performances via YouTube. The creation 

of artwear works with Wayang Beber embroidery motifs uses a 

strategytransform art fashion namely the strategy of depicting living things, 

namely embroidering women into abstract creatures, namely the form of 

Wayang Beber. The OCITMSS method is a formation methodartwear with 

Wayang Beber embroidery motifs so as to produce works that are 

continuous withsustainability, novelty, culture identity and have accessibility. 

 

Keywords: Artwear, Embroidery, Women, Wayang Beber, Over the Rides 
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Telah dilakukan serangkaian wawancara kepada beberapa 

narasumber, yang meliputi pakar, pengamat dan stakeholder yang terkait 

dengan Fashion, Ragam Hias, Bordir dan Sulam. 

No Nama Uraian Data Keterangan 

1. Dr. Fakhri Kul 
Naam., M.Sn. 

Dosen Kriya 
Tekstil UNES 

1. Mengapa Ragam hias 
Bunga dominan 
digunakan sebagai motif 
dalam berbagai ornamen? 

Ornament tumbuh-
tumbuhan atau bunga 
muncul di Indonesia 
bersamaan dengan 
masuknya pengaruh 
kebudayaan India dan 
menjadi bagian utama 
dalam ornamentasi di 
Indonesia. 

2. Bagaimana cara mereka 
menciptakan ornamen 
tumbuhan? Ornamen 
tumbuhan dibedakan 
menjadi 2 bentuk yaitu  

a. Naturalis 

b. Bentuk stilasi 

Kemudian 
berkembang dengan 
variasinya yaitu sulur 
lengkung dan 
Purnakalasa dan 
purnaghata 

Wawancara 
dilakukan 
lewat 
Whatsapp 
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2. Dr. Guh S Mana. 
M.Sn. 

(Seniman Lukis, 
Pengamat 

Seni, dan Dosen). 

Jl. Honggowongso 
No. 89, 

Surakarta, Jawa 
Tengah. 

Hp. 0812-1503-
9999 

1. Bagaimana 
perkembangan artwear? 

2. Unsur unsur apa yang 
harus ada dalam desain 
artwear? 

Transkip 
pembicaraan 
via WhatsApp 

3. Inang Zuhri S.Pd., 
M.Ds. 

Dosen Bordir 
Unesa 

1. Bagaimana 
perkembangan fashion 
bordir dan sulam? 

Fashion bordir dan sulam 
tidak perna mati, selalu 
ada ditiap tahun dan di 
tiap trend fashion. Hanya 
trend desainnya yang 
berubah menyesuaikan 
perkembangan. 
Terutama motif-motif 
bunga merupakan motif 
klasik yang selalu ada di 
dalam bordir dan sulam.  

Transkip 
pembicaraan 
via WhatsApp 

4 Bapak Rudi  1. Apa yang menjadi ciri 
khas dari teknik 
menggambar Wayang 
Beber 

 

Transkip 
pembicaraan 
via WhatsApp 

Kesimpulan Narasumber 

Menurut pengamat, ornamen tumbuhan merupakan ornamen yang 

banyak digunakan dalam ragam hias salah satunya yaitu ragam hias bordir 



 
 
 

334 
 
 

dan sulam. Bahkan ornamen bunga menjadi ornamen klasik yang selalu 

muncul dalam motif bordir dan sulam disetiap trend fashion. 

Desain artwear pada dasarnya sama dengan desain fashion mass produk 

harus melipti unsur dan prinsip desain, akan tetapi desain artwear tidak 

mengacu pada trend forcasting melainkan lebih ekspresif dan sesuai dengan 

konsep desainernya. 

Bordir merupakan ornamen klasik yang digunakan untuk detail fashion 

dari tahun ke tahun selalu ada, tidak terpengaruh oleh trend. Sehingga 

mengembangkan bordir adalah peluang yang sangat menjanjikan untuk 

industri fashion. 

Teknik penggambaran Wayang Beber menekankan pada bentuk muka, 

tubuh, posisi tubuh dan warna kulit muka untuk menggambarkan watak 

atau karakter tokohnya. Dimana posisi muka tampak ¾ sehingga posisi 

mata tergambarkan ke duanya.  
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GLOSARIUM 

 

A  

A-line Busana yang berbentuk kecil pada atas dan melebar 

pada bagian bawah sehingga menyerupai bentuk 

huruf A 

Artwear Busana yang lebih mengutamakan aspek estetika, 

mampu merepresantasikan keunikan dan imajinasi liar 

oleh seorang desainer 

  

B  

Ban pinggang Salah satu komponen pakaian yang terdapat pada 

bagian ataas rok atau celana, yang berfungsi untuk 

mengapit garis pinggang sehingga rok atau celana 

terkesan lebih rapi dan nyaman ketika dikenakan 

Bustier Pakaian ketat yang digunakan untuk menutupi bagian 

dada, tanpa bahu dan dilengkapi dengan cup dan 

ballen/tulang 
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F  

Furing Bahan pelapis yang digunakan untuk melapisi 

dan/atau menutupi bagian dalam pada pakaian 

  

H  

Hybrid show Jenis acara yang menggabungkan elemen tradisional 

(offline) dan digital (online) 

  

I  

Inner Busana yang digunakan sebagai bagian dalam suatu 

look busana 

J  

Jagong Sebutan untuk adegan pada Wayang Beber 

  

K  

Kapucong Tudung kepala yang terbuat dari kain, dapat 

disambungkan maupun tidak dengan bagian badan 

busana 

Kelim Suatu proses finishing pakaian atau jahitan yang 

berguna untuk merapikan tepi jahitan 
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L  

Lengan balon Lengan yang memiliki banyak kerutan sehingga 

menciptakan efek menggelembuk seperti balon 

Lengan licin Bentuk lengan klasik tanpa kerut pada sambungan 

kerung lengan dengan bahu 

  

M  

Manset lengan Bagian ujung lengan baju yang berupa bagian 

tambahan, biasanya dibuat lebih kaku daripada bagian 

lengan 

Moodboard Kolase yang terdiri dari elemen-elemen gambar 

berkaitan dengan tema karya yang akan dibuat 

  

O  

Outer Busana yang digunakan sebagai bagian luar suatu look 

busana 

  

Q  

Quality control Suatu proses yang dilakukan untuk mengendalikan, 

menyeleksi dan menilai kualitas suatu produk pakaian 

agar sesuai standar mutu yang diinginkan 
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R  

Ruffle Ornamen kain yang biasanya dijumpai pada busana 

berupa jahitan kerut di salah satu sisinya 

  

S  

Sabuk obi Sabuk yang dililitkan pada bagian pinggang, memiliki 

ukuran yang lebih besar atau lebih tinggi dengan 

model yang lebih variasi daripada sabuk pada 

umumnya 

  

V  

V-neckline Model garis leher yang bentuknya lancip pada bagian 

bawah dan melebar dibagian atas menyerupai bentuk 

huruf V 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Wawancara 

 
 

Kegiatan wawancara dengan Dana Iswardana Wardoyo terkait Wayang Beber. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Foto bersama dengan Dana Iswardana Wardoyo. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Wawancara dengan Rudy Wiratama, S.IP., M.A. terkait teknik penggambaran Wayang 
Beber. 

Sumber: Nurul Hidayati 
 

 
 

Foto bersama dengan Rudy Wiratama. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Wawancara dengan Nur Ichwan (seniman Wayang Beber Pacitan). 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Wawancara dengan Ibu Fat (pengusaha bordir). 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Wawancara dengan pembordir di Desa Rembang, Pasuruan. 
Sumber: Nurul Hidayati  
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Pembuatan Busana Artwear 
 

 
 

Proses pembuatan pola pada kertas pola. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Pemotongan busana desain 1 Jagong 1 bagian outer depan dan belakang bagian kanan 
dan bagian lengan. 

Sumber: Nurul Hidayati 
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Pemotongan busana desain 1 Jagong 1 bagian outer depan dan belakang bagian kiri. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

  
 

Pemotongan kain outer desain 1 Jagong 1. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Proses pemotongan kain dengan mengacu pada pola. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Proses menjahit. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Tepi kain yang sudah diobras. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

  
 

Print motif Wayang Beber Jagong 1 sebelum digunting. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Print motif Wayang Beber Jagong 2 dan Jagong 3 sebelum digunting. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

  
 

Motif Wayang Beber digunting sesuai dengan outline dan pola. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Proses pengguntingan Wayang Beber. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Peletakan motif Wayang Beber pada bagian busana dengan cara diberi jarum pentul. 
Sumber: Nurul Hidayati 



 
 
 

347 
 
 

 

 
 

Pemotongan kain trikot sesuai dengan bentuk pola sebagai pelapis kain. 
Sumber: Nurul Hidayati 

 

 
 

Pemasangan kain trikot pada bahan utama dengan cara diseterika. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Pemotretan busana artwear yang dilakukan di studio foto. 
Sumber: Nurul Hidayati 
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Lampiran 3. Aksesoris yang Digunakan 

No. Desain Aksesoris Hasil Jadi Aksesoris 

1. 

 
Aksesoris untuk desain 1 Jagong 1 

 
2. 

 
Aksesoris untuk desain 1 Jagong 1 

 
3. 

 
Aksesoris untuk desain 2 Jagong 1 
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4. 

 
Aksesoris untuk desain 2 Jagong 1 

 
5. 

 
Aksesoris untuk desain 1 Jagong 2 

 
6. 

 
Aksesoris untuk desain 2 Jagong 2 
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7. 

 
Aksesoris untuk desain 1 Jagong 3 

 

8. 

 
Aksesoris untuk desain 1 Jagong 3 

 
9. 

 
Aksesoris untuk desain 2 Jagong 3 
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10. 

 
Aksesoris yang digunakan oleh 

Bik Yati 

 

11. 

 
Aksesoris untuk Bik Yati 
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Lampiran 4. Properti Kipas 

No. Desain Kipas Hasil Jadi Kipas 

1. 

 
Kipas dengan tema Jagong 1 

 

2. 

 
Kipas dengan tema Jagong 2 

 

3. 

 
Kipas dengan tema Jagong 3 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penyajian Karya 

 

Flyer ujian terbuka karya seni. 

 

Dinding berisi linimasa promovenda. 
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Pameran produk bordir promovenda. 

 

Pameran produk modest wear, selendang bordir dan kipas bordir Wayang Beber. 
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Pameran produk modest wear, outer bordir dan sepatu bordir Wayang Beber. 

 

Dinding berisi proses pembuatan busana artwear. 
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Tari pembuka dan pertunjukan peragaan proses bordir. 

 

Ramah tamah tamu undangan. 
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Pertunjukan oleh Bik Yati dan para perempuan perajin bordir. 

 

Pertunjukan syi’ir Madura. 
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Pertunjukan Wayang Beber. 

 

Pengiring live music. 
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Fashion show busana artwear Mbordir Perempuan Jagong 1. 

 

Fashion show busana artwear Mbordir Perempuan Jagong 2. 
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Fashion show busana artwear Mbordir Perempuan Jagong 3. 

 

Fashion show keseluruhan busana artwear Mbordir Perempuan. 
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Akhir pertunjukan. 
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Lampiran 6. Publikasi Ujian Terbuka 

 

Live YouTube ujian terbuka disertasi. Alamat URL: 
(https://www.youtube.com/live/KpfuyVyPfYY?feature=share) 

 

 

Artikel oleh Surya Malang. Alamat URL: 
(https://suryamalang.tribunnews.com/2023/06/09/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-

um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita)  

https://www.youtube.com/live/KpfuyVyPfYY?feature=share
https://suryamalang.tribunnews.com/2023/06/09/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita
https://suryamalang.tribunnews.com/2023/06/09/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita
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Artikel oleh Tribun News. Alamat URL: 

(https://video.tribunnews.com/view/620401/disertasi-terbuka-mbordir-perempuan-
dosen-nurul-hidayati-di-isi-surakarta-kini-resmi-jadi-doktor) 

 

 
Artikel oleh Antara. Alamat URL: 

(https://www.antarafoto.com/id/view/1999761/peragaan-busana-bermotif-wayang-
beber-di-malang) 

https://video.tribunnews.com/view/620401/disertasi-terbuka-mbordir-perempuan-dosen-nurul-hidayati-di-isi-surakarta-kini-resmi-jadi-doktor
https://video.tribunnews.com/view/620401/disertasi-terbuka-mbordir-perempuan-dosen-nurul-hidayati-di-isi-surakarta-kini-resmi-jadi-doktor
https://www.antarafoto.com/id/view/1999761/peragaan-busana-bermotif-wayang-beber-di-malang
https://www.antarafoto.com/id/view/1999761/peragaan-busana-bermotif-wayang-beber-di-malang
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Artikel oleh Seru. Alamat URL: 

(https://seru.co.id/117625-mbordir-perempuan-antarkan-nurul-hidayati-lulus-ujian-
terbuka-doktor-seni-isi-surakarta) 

 

 
Artikel oleh Kliping UM. Alamat URL: 

(http://kliping.um.ac.id/index.php/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-
wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita/nurul-hidayati-spd-msn-dosen-

tata-busana-universitas-negeri-malang-um/)  

https://seru.co.id/117625-mbordir-perempuan-antarkan-nurul-hidayati-lulus-ujian-terbuka-doktor-seni-isi-surakarta
https://seru.co.id/117625-mbordir-perempuan-antarkan-nurul-hidayati-lulus-ujian-terbuka-doktor-seni-isi-surakarta
http://kliping.um.ac.id/index.php/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita/nurul-hidayati-spd-msn-dosen-tata-busana-universitas-negeri-malang-um/
http://kliping.um.ac.id/index.php/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita/nurul-hidayati-spd-msn-dosen-tata-busana-universitas-negeri-malang-um/
http://kliping.um.ac.id/index.php/nurul-hidayati-dosen-tata-busana-um-angkat-art-wear-wayang-tentang-kehidupan-perajin-bordir-wanita/nurul-hidayati-spd-msn-dosen-tata-busana-universitas-negeri-malang-um/
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Keynote speaker webinar terkait dengan topik disertasi, dengan tema “Relevansi dan 

Aktualisasi Budaya Panji”. 

 

Sertifikat keynote speaker webinar terkait dengan topik disertasi. 
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Lampiran 7. Publikasi Jurnal 

 
Berikut alamat URL publikasi jurnal (1) terkait disertasi promovenda. 
https://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/narada/index 

 

 
Bukti publikasi jurnal disertasi (1). 

 
  

https://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/narada/index
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SUNDEL: REINTERPRETASI BUNGA SEDAP 
MALAM DALAM MOTIF BORDIR DAN SULAM 
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ABSTRAK 

Pembuatan motif bordir dan sulam pada ready to wear yang terinspirasi dari bunga sedap malam merupakan 
upaya menciptakan motif bordir dan sulam yang menjadi identitas bordir dan sulam di Kabupaten 
Pasuruan Jawa Timur. Penciptaan motif bordir dan sulam khas Kabupaten Pasuruan ini merupakan 
upaya mengembangkan motif, memperkaya motif serta menciptakan motif bordir khas Pasuruan 
sehingga dengan upaya tersebut akan berpengaruh terhadap keberlangsungan industri bordir dan sulam 
yang semakin hari semakin berkurang jumlahnya. Untuk mencapai tujuan maka dibutuhkan metode 
eksperimen bentuk reproduksi dengan inovasi garap, merupakan karya seni dengan konsep 
reinterpretasi. Metode penciptaan karya yang digunakan yaitu penelitian artistik yaitu seniman 
melakukan praktik atau proses berkarya dalam studi lapangan dengan pendekatan emik dengan 
menggali potensi lokal kabupaten Pasuruan yaitu bunga sedap apa dan bagaiman makna yang 
terkandung didalamnya. Langkah dalam Penciptaan meliputi pengumpulan data dari berbagai sumber yaitu 
data lapangan dengan mengamati secara langsung bung sedap malam, studi pustaka dan wawancara 
secara mendalam terhadap Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Pasuruan. Langkah 
berikutnya yaitu eksperimentasi motif bunga sedap malam dengan konsep reinterpretasi. Motif- motif yang 
dihasilkan dalam eksperimen meliputi stilasi dari bunga sedap malam sebagai motif utama, serta motif 
pendukung dari flora yang ada disekitarnya yaitu daun pandan dan bunga pacar air sebagai komoditas 
bunga Kabupaten Pasuruan. Hasil karya bunga sedap malam sebagai inpirasi penciptaan motif bordir 
dan sulam pada ready to wear yaitu desain ready to wear yang menggunakan motif bunga sedap malam 
yang dikerjakan dengan menggunakan teknik bordir dan sulam, dimana bunga sedap malam menjadi 
motif utama dalam Ready to wear. 

Kata Kunci: Bunga sedap malam, motif bordir, ready to wear, reinterpretasi. 

ABSTRACT 

The making of embroidery and needlework motifs on art-wear that inspired from Sedap Malam (Sedap 
Malam) is the attempt to create an exclusive embroidery and needlework motifs as the identity of Pasuruan 
Regency, East Java. The creation of this motifs is the response from the need to develop, enrich, and 
design an embroidery and needlework motifs belongs to Pasuruan that would boost the sustainability of 
embroidery and needlework industry that is lately decreasing. Therefore, an experiment method in the form 
of innovative re-production is required to create an art-work with re-interpretation 
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concept. The method in art creation used in this study is artistic research where the artist undergo several 
practices or creating process in the field study with emic approach, In this case, the process are 
developing the local potential in Pasuruan Regency (Sedap Malam) and identify what and how meaning inside 
it. The creation sages consist of data collection from various resources like field data and direct observation 
on Sedap Malam, literary study, and extensive interview with Tourism and Culture Department of 
Pasuruan Regency. The next stage is experimenting tuberose motif using reinterpretation concept. The motifs 
created during the experiment are stillation of Sedap Malam as the main motif, as well as complementary 
motifs generated from flora in the surrounding such as pandan leaves and rose balsam flower as the flower 
commodity in Pasuruan Regency. The inspiration in using Sedap Malam in creating embroidery and 
needlework motif on ready to wear results to ready to wear design with Sedap Malam motif that is made using 
embroidery and needlework technique, where Sedap Malam is presented as the main motif in the ready 
to wear. 

Keywords: Sedap Malam, embroidery motif, art-wear, reinterpretation. 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sedap malam merupakan bunga yang banyak 

dikenal luas di Indonesia sebagai bunga 

potong dan penghasil parfum dengan nama 

latin polianthes tuberosa atau sundel dalam istilah 

masyarakat Pasuruan. Bunga sedap malam 

merupakan flora identitas provinsi Jawa 

Timur tepatnya di Kabupaten Pasuruan. 

Dinamakan bunga sedap malam disebut juga 

bunga sundel oleh masyarakat Pasuruan 

dikarenakan bunga ini mekar dan 

menebarkan aroma pada malam hari 

sehingga di Melayu disebut sebagai bunga 

sundal malam. Bunga sedap malam tumbuh 

subur di Pasuruan yaitu di Kecamatan 

Rembang dimana daerah itu memiliki 

kelembapan 13 derajat celcius hingga 27 

derajat celcius. Bunga sedap malam cocok 

tumbuh didaerah dengan curah hujan antara 

1900 hingga 2500 mm dengan sinar matahari 

penuh. Salah satu wilayah di Indonesia yang 

memiliki curah hujan yang cocok untuk 

tumbuh dan berkembangnya bunga sedap 

malam adalah Kabupaten Pasuruan tepatnya di 

Kecamatan Bangil dan Rembang 

(Prahardini,2006). 

Kepala dinas Perindustrian dan perdagangan 

Kabupaten Pasuruan mengatakan bahwa, 

Bunga sedap malam merupakan ikon 

kabupaten pasuruan yang yang sudah dikenal 

diseluruh penjuru tanah air, dan dijadikan 

sebagai desain motif batik Pasuruan. Selain 

sebagai ikon Kabupaten Pasuruan, sedap 

Malam merupakan mascot bunga Jawa 

Timur. 

Sedap malam dikenal omixochiti pada bangsa 

Astek yaitu artinya bunga tulang dikarenakan 

warnanya yang putih. Di India bagian timur 

dikenal dengan nama ratkirani yang berarti 

ratu malam, di Singapura dinamakan xixiao 

yang berarti tempat ngengat hinggap. Persia 

mengenalnya dengan sebutan Maryam yaitu 

identik dengan nama 
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perempuan. Keharuman Bunga sedap malam 

digambarkan kompleks, eksotis, manis. 

Bunga sedap malam simbol dari perempuan 

seperti halnya cerita legenda yang 

berkembang kisah bunga sedap malam 

diceritakan bahwa ada seorang putri yang 

sangat mencintai suaminya. Mereka saling 

mencintai sampai pada suatu hari putri 

tersebut difitnah hingga membuat sang 

pangeran marah besar dan tidak 

mempercayai sang putri. Sang putripun 

bersumpah bahwa dia akan berubah menjadi 

bunga dimana jika pada malam hari bunga 

tersebut berbau busuk maka berarti sang putri 

bersalah dan jika bunga tersebut berbau harum 

maka sang putri tidak bersalah. Sang putri 

ndoro arum berubah menjadi bunga, pada 

malam hari bunga tersebut mengeluarkan 

bau yang sangat harum, sehingga sang 

pangeran memerintahkan penjaga istana 

merawat bunga itu dan tidak lupa bunga 

tersebut diletakkan dikamar pengantin 

mereka. 

Keharuman bunga sedap malam sangat 

terkenal dimasyarakat, sehingga tedapat 

beberapa mitos tentang bunga sedap malam 

memiliki tujuh makna lain yaitu memberikan 

ketenangan dan kenyamanan, penangkal 

sihir dan ilmu hitam, penanda keberadaan 

makhluk halus, media untuk memanggil 

makhluk halus, Bisa mengundang datangnya 

malaikat, dapat memperpanjang usia (Lestari, 

2013) Bunga sedap malam mengeluarkan 

bau harum dimalam hari 

disebabkan kandungan minyak atsiri yang 

dihasilkan dari proses fotosintesis. 

Pasuruan sebagai kota penghasil bunga sedap 

malam, juga sebagai kota penghasil bordir 

dan sulam. Terdapat 720 pengrajin bordir 

yang tersebar di kabupaten Pasuruan dimana 

99% mereka adalah perempuan. (Data Dinas 

Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Pasuruan) Pasuruan memiliki sentra bordir 

yang dikenal dengan istilah BANGKODIR 

(Bangil Kota Bordir). Seiring perkembangan 

dunia fashion dan teknologi, pengrajin bordir 

mulai tenggelam. Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan penulis, perajin bordir saat ini 

yang masih meneruskan usahanya tersisa 

menjadi 39 pengrajin (hidayati, 2019). Hal 

tersebut sangat memprihatinkan dan 

berakibat pada income keluarga. Faktor-

faktor yang menyebabkan menurunnya 

pekerjaan yang dilakukan oleh perempuan 

pekerja bordir yaitu salah satunya adalah 

kurangnya inovasi dan pengembangan produk 

dari bordir dan sulam yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

nurul (2019) bahwa inovasi pada produk sulam 

dan bordir sangat diperlukan karena 

berpengaruh terhadap minat pembelian hal ini 

dibuktikan oleh 59,8 

% responden berminat terhadap inovasi 

produk fashion dengan hiasan bordir dan 

sulam tangan. 

Inovasi terhadap suatu produk dibutuhkan 

untuk pengembangan usaha, melalui 

beberapa cara yaitu salah satunya 
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inovasi teknis (Bircan, 2015). Inovasi teknis 

terkait dengan bordir dan sulam bisa 

dilakukan dengan cara mengembangkan 

motif, dan penerapannya. Karya Bordir dan 

sulam yang terinspirasi dari ketertarikan akan 

keindahan bunga sedap malam yang sering 

dijumpai dalam setiap kesempatan karena 

pengkarya tinggal dan besar di Pasuruan, 

sehingga muncul sebuah ide mengangkat 

bunga sedap malam sebagai sumber ide motif 

bordir yang diterapkan dalam karya ready to 

wear. Penulis mencoba menginterpretasikan 

bunga sedap malam sebagai perempuan 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dengan pendekatan etik emik. Pendekatan 

etik berdasarkan literatur dan pustaka tentang 

bunga sedap malam, Subject matter dalam 

karya bordir dan sulam adalah perempuan 

dan flora yaitu bunga sedap malam yang 

merupakan symbol dari perempuan 

sekaligus menjadi ciri khas daerah Pasuruan 

yaitu bunga sedap malam. Dengan 

mengambil ide dari potensi daerah 

diharapkan akan tercipta motif bordir dan 

sulam pada ready to wear. Ready to wear yang 

merupakan karya seni mengekspresikan 

perasaan dan emosi seniman dari batin ke 

dalam sifat-sifat dasar sentiensa, 

gambarannya tentang pengalaman hayatinya, 

yang bersifat fisik, emotif serta fantastik 

(Langer 2006:100). Melalui pendekatan 

estetik, dituangkan motif bunga sedap dalam 

karya seni tekstil bordir dan sulam dimana 

sebuah karya membutuhkan abstraksi dari 

aspek-aspek pengalaman yang dimilikinya 

melalui unsur-unsur visual berupa garis, 

bentuk, warna, gelap terang dan tekstur yang 

menghasilkan bentuk simbolik untuk 

menyampaikan gagasan. Inspirasi bagi 

seniman biasanya datang dari objek yang 

dilihat dengan kemungkinan bentuk yang 

dibayangkan dan diinginkan untuk kreasinya. 

Motif bordir bunga sedap malam diterapkan 

pada busana ready to wear yang 

merepresentasikan kasih sayang, kesetiaan dan 

kejujuran seorang perempuan menjadi 

sumber ide dalam mencipta karya seni tekstil 

(fashion) yang menggambarkan perjalanan 

hidupnya terekam melalui proses optis 

kemudian diterjemahkan kedalam fashion 

(art wear) mengacu pada makna yang 

terkandung didalamnya. Ready to wear busana 

wanita menjadi pilihan dari pengkarya dilatar 

belakangi oleh para pekerja bordir dan sulam 

didominasi perempuan (Arifin, 2016). 

Rumusan Masalah 

Berikut ini merupakan rumusan masalah dari 

penelitian yang telah dilakukan: 

a. Bagaimana reinterpretasi bunga sedap 

malam sebagai Inspirasi Penciptaan Motif 

Bordir dan Sulam Pada Ready to wear ? 

b. Bagaimana proses penciptaan motif 

bordir dan sulam pada ready to wear ? 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Pustaka yang digunakan dalam penelitian ini 

meliputi pustaka dan artikel ilmiah tentang 

kajian kebudayaan estetika, seni rupa, bordir 

dan sulam, serta ready to wear. 
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Nurul, H. (2019) The Identification of female 

workers in Handcraft Embroidery Industry Based on 

The Factors Shaping Their Work Behavior.  

Advances  in  Sosial  Science,  Education and 

Humanities Research, Volume 242 2nd ICOVET. 

Dalam artikel hasil penelitian menyatakan 

bahwa perempuan pekerja bordir dan sulam 

memiliki peranan yang sangat peting 

terhadap eksistensi bordir dan sulam di 

Kabupaten Pasuruan yang dari tahun ke tahun 

semakin sedikit. 

Nurul, H. (2019) Women in Fashion: Preference 

and Existence of Handmade Fashion Products. 

Published in International Journal of Innovation, 

Creativity and Change. www.ijicc.net Volume 8, 

Issue 1, Special Edition, ICOVET, 2019. Dalam 

artikel ini menyatakan bahwa Kabupaten 

Pasuruan merupakan penghasil bordir dan 

sulam, akan tetapi beberapa faktor yang 

menyebabkan semakin berkurangnya 

pengrajin adalah menurunnya permintaan 

produk bordir dan sulam dari Kabupaten 

Pasuruan. Hasil dari tanggapan konsumen 

mereka menginginkan bordir dan sulam 

Pasuruan memiliki kekhasan baik dari segi 

produk, desain motif dan teknik bordir dan 

sulam. 

Nanny, Sri Lestari (2013) Motif Bunga Dalam 

Kain Batik, Motif Cantik Yang Memikul 

Nilai Kekuatan Sakral Dalam Kehidupan 

Manusia. Published in Prosiding The 5th International 

Conference on Indonesian Studies: “Ethnicity and 

Globalization”. Dalam artikel prosiding ini 

menyatakan Motif Bunga 

merupakan motif yang paling banyak dipilih 

karena dapat mewakili keindahan dari benda- 

benda alam. Motif bunga yang banyak 

digunakan dalam batik adalah tujuh jenis 

bunga yaitu mawar, melati, kenanga, sedap 

malam, cempaka, kemuning dan bunga 

tanjung. 

Sanem, Oabasi. (2015) A Design Method On 

Wearable Art. Published in International Textiles 

& Costume Congress (ITCC) Istanbul Turkey. 

Dalam artikel ini menyatakan metode 

pembuatan ready to wear. 

I Nyoman, Widya Paramadyaksa (2016) 

Filosofi Dan Penerapan Konsepsi Bunga 

Padma Dalam Perwujudan Arsitektur 

Tradisional Bali. Jurnal Langkau Betang, 

Vol.3, No.1. 2016. Universitas Udayana Bali. 

Menyatakan tentang makna filosofi bunga 

dijadikan sebagai konsep arsitektur 

tradisional Bali. 

Dharsono (2005), “Pohon Hayat: Simbol dan 

makna pohon hayat yang terlukis pada batik 

klasik sebagai ekspresi kebudayaan Jawa” 

Desertasi, dipublikasikan tahun 2007, dengan 

judul Budaya Nusantara (2007), Kajian 

konsep mandala dan konsep tri-lloka/buana 

terhadap motif pohon ayat paa batik klasik, 

Bandung:rekayasa sains. Buku tersebut berisi 

Penelitian dengan topik “Pohon Hayat” ini, 

mengkaji simbol dan pemaknaannya dalam 

konteks kebudayaan Jawa. Kajian difokuskan 

untuk mendapatkan informasi tentang simbol 

dan pemaknaannya yang berdasarkan tata 

susun serta proses 

http://www.ijicc.net/
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pembentukan dan pengembangan. Kajian ini 

dapat menunjukan keberadaan pohon hayat 

yang terlukis sebagai salah satu motif pola 

batik klasik sebagai ekspresi kebudayaan 

Jawa. Tujuan utama penelitian ini difokuskan 

untuk mencari, menemukan makna, dan 

mendeskripsikan secara mendalam dan 

menyeluruh terhadap kajian pohon hayat 

yang terlukis sebagai motif batik. 

Rajinder Kaur, Janhajeet Kaur (2018) 

Traditional Hand Embroidery and Simple Hand 

Woven Structures For Garment Manufacturing Used 

in Smale Scale Industri. Published in International 

Journal Of Enginering Sciences and Research 

Technology. http://www.ijesrt.com© International 

Journal of Engineering Sciences & Research 

Technology. Reseaherid. Thomson Reuters. Dalam 

artikel ini menyatakan Studi ini 

mengeksplorasi bidang kerajinan tekstil, yang 

menggabungkan teknik bordir tangan 

tradisional desain dan struktur tenunan 

tangan sederhana ke dalam proses konstruksi 

produksi garmen untuk meningkatkan nasib 

industri fashion lokal. Proyek ini dirancang 

untuk memiliki makna tradisional dan 

budaya. Konsep karya seni ini berdasarkan 

pada penyampaian pesan-pesan melalui 

makna simbolik melalui representasi karya 

berasal dari Interpretasi Bunga Sedap Malam. 

Interpretasi Bunga Sedap Malam yang 

diwujudkan melalui unsur-unsur visual dalam 

karya ready to wear tidak saja mengangkat 

keindahan bunga sedap malam tapi sisi lain 

dari menggambarkan kesetiaan, kasih sayang 

dan kejujuran seorang istri serta 

menginterpretasikan sebuah mistis yang 

terkandung dalam bunga sedap malam. 

Bunga sedap malam selain simbol kesetiaan, 

kejujuran perempuan, juga memiliki tujuh 

makna yaitu: 

1) Memberikan ketenangan dan 

kenyamanan: Mitos bunga sedap malam 

yang pertama adalah, jika di tanam di 

belakang atau di pekarangan rumah, 

bunga ini bisa memberikan energi yang 

membuat penghuni rumah merasa 

nyaman dan tenang. Karena itu pula 

bunga ini sering muncul di tengah suasana 

duka dan bergabung dalam upacara 

kematian. 

2) Penangkal sihir dan ilmu hitam : bunga 

sedap malam diyakini mampu menangkal 

segala jenis sihir dan ilmu hitam yang 

ditujukan ke penghuni rumah sehingga 

bunga ini ditanam oleh orang yang 

berhubungan dengan dunia sihir dan ilmu 

hitam. 

3) Penanda keberadaan makhluk halus: 

aroma bunga sedap malam yang harum 

dan semerbak dimalam hari diidentikkan 

dengan keberadaan makhluk halus, akan 

tetapi faktanya aroma bunga sedap malam 

muncul malam hari karena hasil 

fotosintesis yang mengandung minyak 

atsiri. 

4) Media untuk memanggil makhluk halus: 

digunakan dalam dunia supranatural 

sebagai media memanggil makhluk gaib. 

http://www.ijesrt.com/
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5) Bisa mengundang datangnya malaikat : 

jika ditanam dihalaman rumah dipercaya 

bias mengundang datangnya malaikat. 

6) Dapat memperpanjang usia: jika bunga ini 

ditanam di pekarangan rumah, bisa 

memperpanjang usia penghuni rumah 

tersebut. Menurut mitos yang ada, bunga 

ini dapat menghidupkan dan menghindari 

kematian serta menjauhkan pemiliknya 

dari marabahaya hingga maut (lestari, 

2013) 

Sebuah karya seni terlahir dari pengalaman 

estetik seorang seniman dengan mengamati 

lingkungan sekitarnya atau pengalaman yang 

dialami sang seniman. Sebuah insight dari 

suatu pengamatan yang dilakukan disekililing 

seniman akan menghasilkan karya seni yang 

luar biasa melalui proses kreatif seniman. 

Karya seni ready to wear dipamerkan kepada 

penikmat seni dengan harapan mampu 

memunculkan berbagai penafsiran. Karya seni 

multi tafsir dalam konteks tertentu 

merupakan karya seni yang “berhasil” 

menggugah kesadaran, masuk menjelajah 

dan berkomunikasi dengan penikmatnya. 

Karya ini disampaikan dengan pesan- pesan 

simbolik melalui bentuk bunga sebagai simbol 

perempuan melalui desain struktur dan 

desain permukaan pada karya kriya tekstil. 

Penulis menggunakan penyampaian secara 

metafor agar karya lebih hidup. Metafor 

adalah gagasan-gagasan dibang- 

kitkan dengan cara mempersamakan dua hal 

yang berbeda, atau melibatkan suatu 

perbandingan tersirat (implied comparison) 

diantara dua hal. Perbandingan itu biasanya 

dijelaskan dengan cara mengkontraskan 

dalam bentuk figur yang lain. 

Penelitian artistik dalam penciptaan ini melalui 

beberapa tahap yaitu, 1) Proses 

pengumpulan data secara emik yang 

diperoleh dari Dinas Pariwisata dan 

Kebudayaan Kabupaten Pasuruan untuk 

menggali potensi flora yaitu bunga sedap 

malam dan flora yang menjadi ikon Pasuruan, 

menggali informasi tentang bordir dan sulam 

serta budaya Pasuruan, 2) Tahap ke dua yaitu 

proses perenungan berupa sketsa dasar 

kemudian 3) tahap ketiga yaitu proses 

pembentukan yang dimulai dari eksperimen 

yang dilakukan yaitu membuat interpretasi 

garap dari bunga sedap malam menjadi motif-

motif yang distilasi, distorsi atau deformasi. 

Karya fashion ready to wear tidak sekedar 

memiliki nilai fungsi tetapi juga memiliki nilai 

estetik. Estetika sebagai filsafat keindahan 

secara kontekstual membahas secara 

keseluruhan tentang apa itu keindahan, 

bagaimana keindahan itu terjadi dan untuk apa 

keindahan itu diciptakan. Dikaitkan dengan 

estetika seni kriya tekstil art wear maka dapat 

ditelusuri unsur-unsur dan elemen visualnya, 

seperti yang dijelaskan Feldman, dalam 

bukunya Art As Image and Idea bahwa unsur-

unsur dan elemen visual 
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berupa garis, bentuk, terang gelap, dan warna 

dimana unsur-unsur tersebut ditemukan pada 

alam dan dimanfaatkan oleh seniman dalam 

mewujudkan karya seni. (Feldman: 

1967:223). Karya fashion dapat juga 

memanfaatkan limbah, salah satunya yaitu 

limbah dari kulit jagung. Proses pengolahan 

limbah kulit jagung melalui teknik reka rakit 

benang pilin, pilin dua kali, lilit renggang,lilit 

padat, dan crochet, tahap pembuatan 

eksplorasi kedua pada pakaian tenun ini 

adalah dengan mengkomposisikan dengan 

cara mengaplikasikan menggunakan teknik 

reka rakit benang, pilin, pilin dua kali, lilit 

renggang,lilit padat, dan crochet (Lestari, 

2021). 

C. METODE 

Pada penelitian penciptaan diperlukan 

langkah-langkah atau metode penelitian 

penciptaan yang sesuai dengan bentuk 

penelitian penciptaan serta sumber datanya. 

Langkah-langkah penelitian penciptaan 

meliputi pemanfaatan sumber data etik 

dalam penelitian penciptaan berasal dari 

pengumpulan data hasil telaah pustaka yang 

dilakukan dengan kajian pustaka, buku 

ilmiah, diktat ilmiah, artikel ilmiah dan 

makalah ilmiah yang terkait dengan topik 

penelitian penciptaan yaitu bunga sedap 

malam sebagai inspirasi penciptaan motif 

bordir dan sulam pada ready to wear. 

 

 
 

Gambar 1. Metode Penciptaan Karya 

Sumber data emik, diperoleh dengan 

melakukan pengamatan (observasi), untuk 

mengamati subjek dan objek penelitian 

penciptaan sesuai ruang lingkup, dan sasaran 

sesuai dengan aspirasi karya yang akan 

diciptakan atau disusun. Sumber data emik 

yang diperoleh dalam penelitian penciptaan 

karya yaitu hasil pengamatan yang terkait 

dengan flora yang terdapat di kabupaten 

Pasuruan dan menjadi ikon daerah tersebut. 

Pengamatan juga dilakukan terhadap para 

perempuan pekerja bordir dan sulam yang 

melatar belakangi penciptaan karya bordir 

dan sulam. 

Wawancara dilakukan kepada beberapa 

pihak antara lain, dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Pasuruan selaku 

stakeholder pengembang usaha bordir, Dinas 

Pariwisata untuk menggali potensi daerah 

terkait dengan budaya, serta pengrajin bordir 

untuk menggali Teknik bordir, medium dan 

petani bunga di Kabupaten Pasuruan untuk 

mengetahui potensi flora lokal yang menjadi 

unggulan daerah Teknik pengumpulan data 
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ini didukung dengan alat dokumentasi: foto- 

foto data, atau sketsa ilustrasi. Narasumber 

yang dipilih yaitu narasumber yang 

proporsional di bidangnya, misalnya untuk 

menghasilkan bordir dan sulam yang bagus 

menggunakan teknik dan bahan seperti apa 

sehingga sesuai yang kita butuhkan dengan 

mencari narasumber yang cukup 

berpengalaman tentang bordir dan sulam 

sehingga informasi yang diperoleh sesuai 

dengan rancangan karya. 

Metode Penciptaan menggunakan metode 

penciptaan kreasi artistik yaitu tahap 

eksperimen, perenungan dan pembentukan. 

Tahap eksperimen merupakan tahap yang 

penekanannya pada pembentukan motif, 

desain busana ready to wear, material dan 

teknik yang akan digunakan. Serta 

pengorganisasian rupa pembentuk nilai 

estetik karya seni rupa. Tahap perenungan 

merupakan tahapan kontemplasi yaitu pada 

tahap ini riset etik dan emik sudah dilakukan 

serta sudah melakukan tahap eksperimen. 

Hasil dari eksperimen kemudian dielaborasi 

dan dieksplorasi kembali untuk mencari 

bentuk-bentuk yang bisa merepresentasikan 

bunga sedap malam. Tahap pembentukan 

dibuat sketsa aternatif dari keseluruhan motif 

hasil dari eksperimen dan perenungan 

kemudian diaplikasikan dalam ready to 

wear.(Dharsono, 2016: 16) 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap eksperimen 

Penciptaan karya seni kriya tekstil motif 

bordir dan sulam yang terinspirasi dari bunga 

sedap malam yang diwujudkan dalam ready to 

wear dilakukan melalui beberapa proses yaitu 

eksperimen, perenungan dan pembentukan. 

Bunga sedap malam merupakan bunga khas 

yang menjadi simbol dari Kabupaten 

Pasuruan dimana bunga tersebut merupakan 

bunga yang tumbuh dan berkembang di 

Pasuruan. Bunga Sedap Malam merupakan 

bunga yang sarat akan makna. Dalam 

kehidupan masyarakat jawa, bunga sedap 

malam merupakan salah satu bunga yang 

selalu muncul dalam ritual budaya di 

masyarakat misalnya memperingati usia 

kandungan 7 bulan (mitoni), upacara 

pernikahan, upacara turun tanah (tingkepan) 

(Lestari,2013). Selain sebagai sarana ritual, 

keindahan bunga sedap malam merupakan 

reinterpretasi dari keindahan perempuan, 

baik di Indonesia maupun beberapa negara 

lain yaitu Hawai, Singapura, India dan Persia. 

Dalam proses eksperimen membuat berbagai 

macam stilasi bunga sedap malang dengan 

konsep reinterpretasi sehingga menghasilkan 

motif yang di wujudkan dalam ready to wear. 

Penciptaan motif bordir dalam tahap 

eksperimen dilakukan dengan cara membuat 

sketsa bunga sedap malam yang distilasi 

menjadi berbagai macam bentuk. Dalam 

proses eksperimen motif diperlukan alat 

gambar dan alat tulis kemudian dilakukan 

pewarnaan dengan proses komputerisasi. 

Proses selanjutnya adalah eksperimen Teknik 

bordir dan sulam, penggunaan benang 
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sebagai bahan utama, pemilihan benang yang 

tepat akan mempengaruhi hasil jadi bordir 

dan sulam. Dalam eksperimen ini Teknik 

bordir manual menghasilkan motif yang lebih 

bagus, kuat dan fleksibel. Motif Bordir dan 

sulam dengan inspirasi bunga sedap malam 

yang dikerjakan pada kain berwarna hitam 

dihasilkan melalui proses perenungan. Dalam 

eksperimennya membordir menggunakan 

bahan yang tebal dan transparan untuk 

menghasilkan bordiran yang sesuai dengan 

konsep yang diinginka. 

Tabel 1. Eksperimen Motif utama Bunga Sedap Malam Secara Reinterpretasi 

Bunga sedap malam Alternative motif 1 Alternative motif 2 
Alternative motif 

3 

 
Bunga sedap malam 

 

  

 

 

 
Bunga sedap malam 

 

 

 

 

 

 

 
Bunga sedap malam 

 

 

 

 

 
Kuncup bunga sedap malam   
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Sedap malam Mekar  

 
 

 

Motif Pendukung dalam penciptaan motif 

bordir dan sulam yang terinspirasi dari flora 

yang terdapat di Kabupaten Pasuruan dimana 

tanaman tersebut selalu ada dalam ritual 

ataupun pemakaian bunga sedap malam di 

masyarakat. Motif pendukung terdiri dari 

bunga pacar air dimana bunga pacar air 

merupakan tanaman bunga yang menjadi 

komoditas bunga di Pasuruan. Bunga pacar 

air selalu ditanam bersebelahan dengan 

bunga sedap malam dan biasanya digunakan 

untuk bunga makam Bersama dengan sedap 

malam dan daun pandan. Krisan merupakan 

bunga yang tumbuh subur di dataran tinggi 

Kabupaten Pasuruan dan menjadi komoditas 

daerah. Bunga krisan memiliki kelopak dan 

warna yang sangat indah yang sering 

digunakan untuk dekorasi dalam acara-acara 

pengantin yang tumbuh subur di daerah 

Pasuruan yang biasanya dipadukan dengan 

bunga sedap malam dan mawar. 

Tabel 2. Eksperimen Motif Pendukung Secara Reinterpretasi 

Bunga sedap malam Alternative motif 1 Alternative motif 2 Alternative motif 3 

 
Bunga Pacar air 

 

 

 

 
 

 
Daun Pandan 

 

 

 

 
Mawar 
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Tahap Perenungan 

Tahap perenungan meliputi tahap 

perancangan pola atau bentuk bordir dan 

sulam pada ready to wear dengan aspirasi bunga 

sedap malam dan flora disekitar Pasuruan 

dibuat setelah melakukan eksperimen. 

Berikut hasil rancangan pola atau bentuk 

bordir dan sulam: 

 

Gambar 2. Rancangan pola motif Kebaya 

Motif Bordir ini disusun secara reinterpretasi 

dengan sumber-sumber ide yang berasal dari 

kekayaan alam yaitu bunga sedap malam di 

Kabupaten Pasuruan, antara lain sebagai motif 

utama adalah Motif bunga sedap malam yang 

mekar sebagai motif utama dipadu dengan 

motif daun pandan wangi, kuncup bunga 

sebagai motif pendukung, secara terpisah 

terstilasi dan dikembangkan namun tetap 

mewakili makna simbol bunga sedap malam 

yang digunakan sebagai simbol perempuan. 

 
Gambar 3. Rancangan Motif Bordir Bunga Sedap 

Malam pada pelengkap busana kipas 

Motif Bordir yang kedua ini disusun secara 

reinterpretasi dimana bunga sedap malam 

sebagai motif utama dan bunga pacar air serta 

daun sebagai motif pendukung. Rangkaian 

bunga ini biasanya digunakan sebagai bunga 

makam oleh masyarakat Pasuruan dan 

sekitarnya, Tanaman ini tumbuh subur 

menjadi komoditas Kabupaten Pasuruan. 

 

Gambar 4. Rancangan motif bunga sedap malam dan 
bunga mawar pada masker 

Tahap Pembentukan 

Tahap pembentukan adalah tahap 

perwujudan rancangan menjadi produk jadi 

hasil dari penerapan motif pada kebaya, kipas 

dan masker. 

Proses pembentukan meliputi: 
 

Gambar 5. Proses pembentukan 

Finishing 

Proses Jahit 

Pemotongan 

Bahan (Cutting) 

Sulam dan 

Pembordiran 

Pembuatan Pola 

Rancangan dan 

Pemilihan Bahan 

Proses Desain 

ready to wear 
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Gambar 6. Penerapan motif bunga sedap malam dan 

bunga mawar pada kebaya 

Gambar 6 merupakan Tahap Pembentukan 

motif pada kebaya terdiri dari motif utama 

sedap malam dan motif pendukung daun 

pandan yang dibentuk menjadi desain 

pinggiran menyudut pada kebaya. 

 
Gambar 7. Penerapan motif bunga sedap malam dan 
bunga mawar pada tengah sisi kipas 

Gambar 7 merupakan Tahap pemben- tukan 

motif pada kipas terdiri dari motif utama 

bunga sedap malam dan motif pendukung 

daun yang diterapkan pada tengah sisi kipas. 

 

Gambar 8. Penerapan motif bunga sedap malam dan 
bunga mawar pada tengah sisi masker 

Gambar 8 merupakan Tahap pemben- tukan 

motif pada masker terdiri dari motif utama 

bunga sedap malam dan mawar dan motif 

pendukung daun yang diterpakan pada tengah 

sisi masker. 

Hasil Karya 
 

Gambar 9. Penerapan Motif Bordir Bunga Sedap 
Malam pada kebaya 

Gambar 9 Merupakan penerapan Motif 

Bunga Sedap malam pada kebaya 

menggambarkan keluguan, keanggunan dan 

kesucian. 
 

 
Gambar 10. Penerapan Motif Bordir Bunga Sedap 
Malam pada kipas 

Gambar 10 adalah hasil karya penerapan 

motif bunga sedap malam pada 
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kipas. Warna putih melambangkan kesucian 

perempuan. 
 

 

Gambar 11. Penerapan Motif Bordir Bunga Sedap 
Malam pada Masker 

Gambar 11 menunjukkan Motif bunga sedap 

malam distilasi dan direinterpretasikan dalam 

masker dan hijab wanita merupakan inovasi 

penerapan motif sulam dalam situasi dan 

kondisi pandemi. 

E. KESIMPULAN 

Rancangan motif bunga sedap malam dalam 

bordir yang diaplikasikan pada ready to wear 

merupakan karya inovatif motif bordir yang 

tersusun, pertama: Motif Bordir ini tersusun 

secara reinterpretasi dengan sumber ide 

bunga sedap malam sebagai motif utama dan 

flora yang terdapat di Kabupaten Pasuruan 

yaitu bunga pacar air, daun pandan dan bunga 

krisan sebagai motif pendukung. Diterapkan 

pada women ready to wear karena keindahan 

dan keharuman bunga sedap malam identik 

dengan kecantikan wanita. 

Penciptaan karya busana ready to wear yang 

terdiri dari kebaya, pelengkap busana yaitu 

kipas dan masker menggunakan metode kreasi 

artistik yang terdiri dari proses 

eksperimen, perenungan dan pembentukan. 

Proses pembentukan karya dengan teknik 

handmade memiliki keunikan karena 

membutuhkan waktu yang lama dalam proses 

pembuatannya sehingga memiliki nilai jual 

yang tinggi. 
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Mahasiswa Jurusan 
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2009 
Panitia Komisi Pemilihan 
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2010 

Tim Pengembang 

Penalaran Kemahasiswaan 

FT UM 

Anggota FT-UM 

2012 

Tim Pengembang 

Penalaran Kemahasiswaan 

FT UM 

Anggota FT-UM 

2013-

2014 

Tim Pengembang 

Penalaran Kemahasiswaan 

FT UM 

Anggota FT-UM 

2015-
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Pendamping Kegiatan 

Mahasiswa Jurusan 

Teknologi Industri Fakultas 

Teknik (HIMTI) 

Pembina 
Teknologi 

Industri FT- UM 
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2005-2022 Dosen Prodi Tata Busana UM 
Universitas 

Negeri Malang 

2023 
Dosen Program Studi D4 Desain 

Mode 

Universitas 

Negeri Malang 

2018-sekarang 
Asesor Desainer Busana Anak, 

Wanita, Pria 
BNSP  

2019 

Mendapatkan Sertifikat 

Pendamping Kewirausahaan 

Mahasiswa 

BNSP 

2011-sekarang 

 
Fashion Designer  

Almira 

Handmade 

Be Daisy labels  

2011-sekarang 

 

Owner Almira Handmade 

 

Fashion 

Handmade 

2018 
Mendapatkan sertifikat TOT 

(Training of Trainer) UMKM  

Provinsi Jawa 

Timur 

2013-sekarang 
Trainer Bidang Busana dan Kriya 

Tekstil 

Diskopindag 

Kota Malang  

2011-sekarang 
Pameran bidang busana dan craft 

tingkat Nasional dan Internasional 

Diskopindag 

Kota Malang 

2020-sekarang 
Pameran bidang busana dan craft 

tingkat Nasional dan International 

Bidang 

Perekonomian 

Provinsi Jawa 

Timur 

2021 Nominator Dekranasda Award Malang 

 

PENGALAMAN ORGANISASI 

2021-sekarang 
WKU Bidang Ekonomi Kreatif IWAPI (Ikatan Wanita 

Pengusaha) DPC Kota Malang 

2019-sekarang 
Pengurus Dekranasda (Dewan Kerajinan Nasional 

Daerah) Kota Malang 
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2013-sekarang 
Pengurus PERSADIR (Perkumpulan Pengusaha Bordir 

Jawa Timur)  

 

REVIEWER JURNAL 

2022-sekarang 

Jurnal BAJU. Jurnal fashion and textile 

design Program Vokasi Universitas 

Negeri Surabaya 
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2023-sekarang 
Jurnal Pangripta INFORMASI 
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ARTIKEL JURNAL 

2019 
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Embroidery Industry Based on The Factors Shaping 

Their Work Behavior  
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Atlantis Press 

Nurul 

Hidayati, 
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Rahayu 
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Hidayati, 
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Rafida 

2019 

Women in Fashion: Preference and Existance of 
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2019 
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Hidayati, 

Anggaunita 

Kiranantika 

2020 

Pelatihan Hand Painting untuk Bekal Wirausaha 

Siswa SMK Terpadu Nurul Moharomain bersama 

Dosen, Alumni dan Mahasiswa Tata Busana 

Nurul 

Hidayati, 

Agus Hery 

Supadmi 

Irianti, Nur 
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Endah 

Purwaningsih 

2023 

Sundel: Reinterpretasi Bunga Sedap Malam 

dalam Motif Bordir dan Sulam 

Jurnal NARADA. ISSN 2477-5134 Volume 10 

edisi 1 April 2023 

Nurul 

Hidayati, 

Pande Made 

Sukerta, Eko 

Supriyanto, 

Silvester 

Pamardi 

2023 

Analysis Design Concept in Fashion Design Learning 
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Nurul 

Hidayati, 

Pande Made 

Sukerta, Eko 

Supriyanto, 

Silvester 

Pamardi 

 

SERTIFIKAT KOMPETENSI 

2019 
Asesor Pendamping Kewirausahaan 

No. sertifikat 74909.4724.6.0002669.2019 
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2021 
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No. sertifikat 93000 2419 0129498 2021 
BNSP 

2022 
Asesor Pendamping IKM 
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BNSP 

 

KEYNOTE SPEAKER 

2020 

International AD UITM Fashion 

Webinar 
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Digitalizing Fashion Landscape 

and Education 

Theme Fashion 

Enterpreneurship 

2022 Pemateri Pendamping Industri Implementasi Pembelajaran 
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SMK Pusat keunggulan SMK 

Terpadu Al-Islahiyah Kabupaten 

Malang 

Berbasis Project Real dan 

Teaching Factory 

2022 

Pemateri Pendamping Industri 

SMK Pusat keunggulan SMKN 2 

Singaraja Bali 

Implementasi Program 

Pembelajaran Berbasis 

Industri Fashion 

2022 

Pemateri Pendamping Industri 

SMK Pusat keunggulan SMKN 1 

Plehari Kalimantan Selatan 

Pengembangan Program 

Praktik Kerja Lapangan 

bersama Dunia Kerja 

2022 

Pemateri Pendamping Industri 

SMK Pusat keunggulan SMKN 7 

Malang 

Pengembangan 

Kewirausahaan Produk 

Fashion 

2022 
Pemateri SMK Nurul Islam Kota 

Malang 

Pengembanan 

Kewirausahan Produk 

Fashion 

2022 Pemateri SMKN 4 Kota Malang 
P5 Kebekerjaan dalam 

Industri Fashion 

2023 

Pemateri Upskilling Reupskilling 

Berstandar Industri Bagi Guru 

SMK Bidang Bisnis dan Pariwisata 
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antara Idealisme dan Market 
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2019 
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2019 
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Timur 

2020 Pameran Batik Bordir Gelar Kriya Dekranasda 
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Timur 
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2021 
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Timur 
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2022 
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